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 Abstract.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  tantangan dan 

hambatan pembelajaran dari rumah selama pandemi COVID-19 dan 

bagaimana strategi orang tua dalam mengembangkan potensi bakat 

dan kreativitas di masa pandemi COVID-19. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan lewat wawancara. Untuk 

mendapatkan data penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, maka digunakan teknik triangulasi sebagai teknik 

keabsahan data. Teknik triangulasi digunakan untuk mengecek 

kembali hasil wawancara penelitian. Jenis analisis data yang 

digunakan adalah analisis kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam 

analisis data penelitian,  pertama dengan reduksi data. Kedua, yaitu  

penyajian data penelitian. ketiga, adalah penarikan kesimpulan 

sebagai jawaban atas rumusan masalah yang diajukan.penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat peran orang tua dalam pengembangan 

bakat dan kreativitas selama pandemi COVID-19. Beberapa strategi 

yang telah diterapkan para orang tua agar bakat dan kreativitas anak 

tetap berkembang di masa pandemi, yaitu menciptakan lingkungan 

yang bersih dan sehat agar tercipta pembelajaran anak yang tenang 

dan nyaman, para orang tua aktif memantau perkembangan belajar 

anak selama melakukan pembelajaran dari rumah. Memberikan 

kebebesan yang selebar-lebarnya untuk bermain serta mengajarkan 

sebuah keterampilan kepada anak seperti memasak, dan menyiapkan 

segala keperluan yang diperlukannya saat belajar dari rumah, agar 

mereka tetap belajar dan tetap mengembangkan bakat dan kreativitas 

mereka. 
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A. PENDAHULUAN 

Berbicara tentang bakat dan kreativitas 

dalam perkembangan peserta didik, adalah 

merupakan sesuatu hal yang sangat menarik 

untuk didiskusikan. Hal tersebut tak lain 

disebabkan karena potensi bakat dan kreativitas 

itu merupakan potensi yang terdapat pada diri 

peserta didik. Kemunculan berbagai macam 

potensi pada diri peserta didik tentu tidaklah 

muncul dengan begitu saja, akan tetapi terdapat 

faktor-faktor yang menjadi penyebab sekaligus 

mempengaruhi kemunculannya, seperti 

lingkungan yang juga merupakan faktor 

psikososial yang memilki pengaruh terhadap  
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perkembangan potensi siswa, yaitu bakat dan 

kreativitas(Wulandari 2018).   

Dalam pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik, segala potensi, baik itu bakat, 

maupun kreativitas pada peserta didik tentu 

sangat penting untuk dikembangkan. 

Mengetahui potensi bakat dan kreativitas pada 

diri peserta didik sudah merupakan suatu 

keharusan, karena dengan mengetahui potensi 

yang dimiliki oleh para siswa akan 

menjadikannya sebagai modal dalam 

mengarungi arus perkembangan kehidupannya, 

termasuk sebagai modal dalam penentuan karir 

atau mencari pekerjaan yang sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya di masa-masa 

mendatang(Wulandari 2018). Pentingnya untuk 

mengembangkan bakat dan kreativitas anak 

berangkat dari tujuan pendidikan itu sendiri, 

sebagaimana yang diungkapakan oleh Erni 

Munastiwi bahwa, tujuan utama dari proses 

pendidikan adalah  untuk mengembangkan 

kemampuaan intelektualitas anak dalam 

menghadapi berbagai macam persoalan 

kehidupan yang dihadapinya, salah satunya 

adalah untuk mengembangkan kemampuan 

mereka dalam pemecahan setiap masalah yang 

dihadapinya, dan tentunya, hal itu 

membutuhkan potensi bakat dan kreativitas 

anak(Munastiwi 2018).  

Namun, pertanyaan yang muncul adalah 

apakah institusi pendidikan yang didalamnya 

terdapat komponen seperti guru sudah berhasil 

mengembangkan potensi bakat dan kreativitas 

pada peserta didik? Seperti yang diungkapkan 

oleh Utami Munandar tentang kreativitas 

bahwa, keluhan yang banyak terkait dengan 

lulusan institusi pendidikan seperti perguruan 

tinggi adalah bukan terletak pada bagaimana 

mereka menerapkan ilmu pengetahuan dan 

teknik yang mereka dapatkan, tetapi mereka 

kurang berdaya dalam menghadapi berbagai 

persoalan yang membutuhkan pemikiran yang 

baru serta pemecahan masalah secara 

kreatif(Munandar 1997). Penjelasan yang lain 

seperti yang diungkapan oleh Sartika M. Taher 

dan Erni Munastiwi terkait dengan sistem 

pendidikan di Indonesia bahwa, diantara yang 

menjadi sebab rendahnya kreativitas pada anak 

di Indonesia karea faktor lingkungan  yang 

tidak mendukung seperti lingkungan keluarga 

dan sekolah(Munastiwi 2019). Dari paparan 

tersebut mengandung makna bahwa mengetahui 

bakat dan kreativitas adalah sebuah keharusan, 

karena sangat menentukan masa depan 

perkembangan peserta didik, hingga dalam 

penentuan pekerjaan yang cocok dengan 

potensi mereka di masa mendatang. 

Upaya untuk meningkatkan potensi bakat 

dan kreativitas pada siswa sangat penting. Hal 

tersebut tercermin dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional, Nomor 39 Tahun 2008 

tentang pembinaan kesiswaan. Pembinaan 

tersebut bertujuan untuk mengembangakan 

keterampilan peserta didik secara sungguh-

sungguh seperti minat, bakat dan kreativitas; 

membentuk secara maksimal kepribadian 

peserta didik dengan harapan terwujudnya 

ketahanan lingkungan sekolah dari pengaruh 
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negatif yang tidak mencerminkan tujuan dari 

pendidikan itu sendiri; mengaktualisasikan 

segala potensi peserta didik demi tercapainya 

sebuah hasil yang sesuai dengan keterampilan 

para siswa; menyiapakan para peserta didik 

agar kelak menjadi manusia yang memiliki 

akhlak yang mulia, demokratis, menghormati 

hak-hak dasar manusia itu sendiri sebagai 

bentuk perwujudan masyarakat madani. 

(Wulandari 2018). 

Salah satu komponen yang memiliki 

peran sentral dalam perkembangan potensi 

bakat dan kreativitas pada peserta didik adalah 

orang tua. Mereka dituntut untuk berperan 

secara aktif mengamati perkembangan potensi 

bakat dan kreativitas pada anak. Kehadiran 

orang tua dalam perkembangan potensi anak 

sangat menentukan perkembangan bakat dan 

kreativitas peserta didik di masa 

mendatang(Lestari 2006). Oleh karena itu, 

perkembangan bakat dan kreativitas bukan 

hanya tugas sekolah dalam hal ini diwakili oleh 

para guru, akan tetapi guru dan orang tua pada 

hakikatnya memiliki harapan dan tujuan yang 

sama dalam pendidikan anak. Para guru dan 

orangtua berkewajiban untuk mendidik, 

membimbing, membina, serta memimpin anak 

hingga menjadi dewasa(Magdalena et al. 2020). 

Kolaborasi antara antara guru dan para orang 

tua siswa akan mengantarkan para siswa pada 

hasil belajar yang memuaskan. Hasil belajar 

tersebut menunjukkan keberhasilan usaha yang 

telah dilakukan oleh anak dan komponen yang 

terlibat di dalamnya(Fadillah 2016). 

Berbagai penelitian telah dilakukan oleh 

para paneliti terkait dengan usaha para orang 

tua dalam pengembangan potensi anak, baik 

bakat maupun kreativitas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa potensi yang terdapat 

manusia adalah sesuatu yang tidak akan pernah 

berhenti untuk diteliti dan dipelajari. Salah 

satunya seperti yang dilakukan oleh Berkah 

Lestari dalam “Upaya Orang Tua Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Anak”(Lestari 

2006). Dari hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa orang tua memilki  peran 

dalam perkembangan potensi bakat dan 

kreativitas pada anak. 

Setelah adanya wabah COVID-19, 

pemerintah melalui Kementrian Pendidikan 

Nasional mengeluarkan kebijakan sebagai 

respon terhadap adanya pandemi COVID-19. 

Seluruh institusi pendidikan, dari tingkatan 

paling bawah sampai Perguruan Tinggi 

diinstruksikan untuk mengganti pembelajaran 

tatap muka dengan pembelajaran online/daring 

akibat adanya wabah COVID-19. Dengan 

situasi seperti itu, para orang tua dituntut untuk 

berperan aktif dalam mengembangkan bakat 

dan kreativitas peserta didik selama belajar dari 

rumah. Sehingga pembelajaran dari rumah tetap 

berlangsung, menyenangkan dan tidak 

membosankan bagi anak. Pada artikel ini, ada 

dua rumusan masalah yang akan menjadi pokok 

pembahasan, pertama bagaimana tantangan dan 

hambatan pembelajaran dari rumah 

(daring/online) selama pandemi COVID-19 ? 

kedua, bagaimana strategi orang tua agar  bakat 
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dan kreativitas siswa tetap berkembang selama 

pandemi COVID-19 ? 

 

B.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Adapun metode pengumpulan data 

dilakukan melalui proses wawancara kepada 

para responden. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang hambatan 

pembelajaran dari rumah (daring) dan  

gambaran  strategi yang dilakukan para orang 

tua dalam meningkatkan bakat dan kreativitas 

di era pandemi COVID-19.  Subjek dari 

penelitian ini terdiri atas lima responden. 

Untuk mendapatkan data penelitian yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 

maka digunakan teknik triangulasi untuk 

menguji keabsahan data. Teknik triangulasi 

digunakan untuk mengecek kembali hasil 

wawancara penelitian. Jenis analisis data yang 

digunakan adalah analisis kualitatif. Adapun 

langkah-langkah dalam analisis data penelitian 

yaitu, reduksi data, penyajian data penelitian, 

dan melakukan pembandingan antara data yang 

satu dengan yang lainya, kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan sebagai jawaban atas 

rumusan masalah yang telah di tetapkan. 

 

 

 

 

 

 

C. HASIL PENELITIAN 

Tantangan anak dan orang tua selama 

belajar dari rumah  di era pandemi  COVID-

19. 

 

Proses wawancara dilakukan terhadap 

lima responden. berdasarkan pedoman 

wawancara. Tujuan pedoman wawancara  

bukan hanya untuk menggali informasi tentang 

strategi pengembangan bakat dan kreativitas 

yang dilakukan orang tua di masa pandemi 

COVID-19 terhadap anak. Namun juga untuk 

menggali informasi terkait dengan efektifitas 

pembelajaran dari rumah serta kendala yang 

dihadapi oleh anak dan orang tua selama 

pembelajaran dari rumah (daring/online) akibat 

adanya pandemi COVID-19. 

Terkait dengan efektifitas pembelajaran 

daring dari rumah, di antara para responden ada 

yang mengatakan bahwa pembelajaran dari 

rumah selama pandemi COVID-19 sangat 

efektif, di antaranya seperti yang di ungkapkan 

oleh Arinil Haq: 

“Menurut saya, pembelajaran dari rumah 

sangat epektif karena menjadi akses    

yang paling mudah untuk semua 

kalangan dalam dunia pendidikan”  

Jika dilihat dari pendapat para responden, 

jawaban mereka tentang efektifitas 

pembelajaran dari rumah sangat dipengaruhi 

oleh lokasi tempat domisili responden dan latar 

belakang keluarga. Misalnya jika melihat 

pendapat dari responden yang lain yang 

mengatakan bahwa: 

“tidak, pembelajaran online dari 

rumah sangat tidak efektif” 
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Perbedaan jawaban dari setiap responden 

tentang keefektifan pembelajaran dari rumah 

sangat dipengaruhi oleh kondisi keluarga dan 

kondisi geografis. Orang tua yang berdomisili 

di daerah pedesaan merasa sangat kesulitan 

dengan model pembelajaran seperti itu, 

dikarenakan akses terhadap jaringan internet 

yang masih sangat terbatas serta kuota internet 

harus tetap terpenuhi sedangkan kondisi 

ekonomi di masa pandemi ikut lesu. Adapun 

responden lain yang berdomisili di perkotaan 

mengatakan bahwa pembelajaran dari rumah 

sangat efektif, meskipun mereka juga 

mengeluhkan hal yang sama, tentang mahalnya 

kuota internet dan mereka tidak bisa secara total 

mendampingi anak secara penuh.  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada 

kelima responden menunjukkan bahwa, banyak 

kendala dan hambatan yang dihadapi para anak, 

begitupun dengan orang tua selama belajar 

daring dari rumah. Pertama, tidak semua anak 

memilki fasilitas seperti handphone dan tentu 

pembelajaran dari rumah sangat bergantung 

dengan fasilitas tersebut. Kedua,  pembelajran 

dari rumah sangat membutuhkan akses terhadap 

jaringan internet dan setiap wilayah memiliki 

kecepatan jaringan internet yang berbeda-beda, 

bahkan ada wilayah yang tidak terjangkau oleh 

jaringan internet. Anak yang berdomisili di 

pedesaan yang paling merasakan dampak dari 

tidak lancarnya akses terhadap jaringan. Ketiga, 

kendala selanjutnya adalah harga kuota yang 

lumayan mahal. Kendala ini bukan hanya 

dirasakan oleh orang tua yang berdomisili di 

pedesaan, mereka juga yang di perkotaan juga 

mengeluhkan hal yang sama.  Kendala ini 

bukan tanpa alasan, karena sejak adanya 

pandemi COVId-19, kondisi ekonomi 

masyarakat menjadi lesu. Dan kendala yang 

keempat adalah anak harus senantiasa di dalam 

pemantauan, karena tidak bisa dipungkiri 

bahwa pembelajaran daring ini tergolong baru 

dan tentu rasa jenuh dan bosan anak tak bisa 

dihindari. 

Tabe 1. 

Tantangan Pembelajaran daring  

di Desa dan Kota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tantangan yang dihadapi anak dan orang 

tua selama pembelajaran daring dari rumah di 

pedesaan, maupun perkotaan memiliki 

perbedaan, namun mereka memiliki keluhan 

yang sama, yaitu banyaknya biaya yang harus 

dikeluarkan untuk membeli “kuota”. Melihat 

jawaban dari para responden secara keseluruhan 

menyampaikan pesan bahwa sistem pendidikan 

negara ini belum siap mengahadapi model 

pembelajaran daring/online, baik dari sisi 

Desa

• Kondisi yang kurang 
kondusif untuk 
keberlangsungan 
pembelajaran daring atau 
online

• Terkendala dengan 
kurangnya fasilitas seperti 
handphone, dan seorang 
anak harus meminjam 
handphone kepada anggota 
keluarganya seperti kakak

• Di Desa, jaringan internet 
tidak lancar, bahkan 
terdapat beberapa tempat 
yang mesti harus pergi 
mencari lokasi tertentu 
untuk bisa mendapatkan 
jaringan internet

Kota

• Akses terhadap jaringan  
internet sangat bagus, 
meskipun  terkadang juga 
mengalami gangguan, 
akibat semua orang "work 
from  home" selama 
pandemi COVID-19

• Fasilitas  seperti  
handphone  sangat 
memadai,  sehingga 
lingkungan  lebih kondusif        
untuk      terlaksananya 
pembelajaran dari rumah.

• Anak  tidak  sepenuhnya   
dapat ditemani oleh ibunya, 
disebabkan karena orang 
tua memilki  kesibukan lain 
(orang tua berkarir).
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kesiapan infrastruktur teknologi informasi, 

maupun sisi sumber daya manusia itu sendiri.  

 

Strategi orang tua dalam mengembangkan 

bakat dan kreativitas di era pandemi 

COVID-19. 

 

Para anak sejak adanya COVID-19 

tentunya melakukan pembelajaran tidak seperti 

biasanya. Pembelajaran yang tadinya berjalan di 

ruang-ruang kelas, kini harus belajar dari rumah 

dengan memamfaatkan berbagai macam 

fasilitas seadanya, seperti handphone dan 

tentunya membutuhkan akses jaringan internent 

yang bagus. Dengan situasi seperti itu, para 

orang tua dipaksa untuk berperan secara aktif 

menggantikan peran-pran guru di sekolah 

dalam mengamati dan memastikan 

pembelajaran anak selama di rumah berjalan 

dengan baik, sehingga bakat dan kreativitas 

tetap berkembang di masa pandemi ini. 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat 

beberapa strategi yang telah dilakukan oleh 

orang dalam mengembangkan bakat dan 

kreativitas anak selama pandemi COVID-19. 

Pertama, dengan memberikan waktu dan ruang 

yang seluas-luasnya kepada anak untuk 

mengerjakan tugas pelajarannya. Begitupun 

ketika anak telah mengerjakan tugas-tugas 

belajarnya, mereka akan diberikan kebebasan 

untuk mengisi waktu kosongnya dengan 

bermain. Kedua, para orang tua menciptakan 

lingkungan rumah yang nyaman bagi anak, 

menjadi pembimbing bagi anak, dan 

menyiapkan segala keperluan dan kebutuhan 

yang dapat menunjang belajar anak selama di 

rumah. Ketiga, orang tua aktif memantau 

perkembangan anak. Keempat adalah dengan 

memberikan kebebasan kepada  anak untuk 

bermain. Dengan syarat bahwa permainan yang 

dilakukan dapat menstimulus perkembangan 

bakat dan kreativitas anak, serta mengajari 

mereka keterampilan seperti memasak. 

Sejak diberlakukannya pembelajaran dari 

rumah, yang menjadi kendala adalah tidak 

semua orang tua siap dengan model 

pembelajaran dari rumah (daring/online). 

Banyak faktor yang menjadikan orang tua tidak 

sepenuhnya siap dengan model pembelajaran 

dari rumah. Pembelajaran dari rumah tentunya 

menghadapi tantangan dan hambatan, baik itu 

kepada anak, terlebih kepada orang tua. 

Tantangan kepada anak tentunya akan sangat 

mudah dihinggapi perasaan bosan, dan jenuh 

akibat suasana rumah dan akibat akses jaringan 

yang kurang bagus  dalam melaksanakan 

pembelajaran dari rumah.  

Tabel 2. 

Strategi yang dilakukan orang tua dalam 

pengembangan bakat dan kreatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 
waktu dan ruang 

yang seluas-
luasnya kepada 

anak untuk 
mengerjakan 

tugas 
pelajarannya

Orang tua aktif 
memantau 

perkembangan 
anak

Orang tua 
menciptakan 
lingkungan 
rumah yang 
nyaman bagi 

anak, menjadi 
pembimbing bagi 

anak, dan 
menyiapkan 

segala keperluan 
dan kebutuhan 

yang dapat 
menunjang 
belajar anak 

selama di rumah

Memberikan 
kebebasan 

kepada  anak 
untuk bermain. 
Dengan syarat 

bahwa 
permainan yang 
dilakukan dapat 

menstimulus 
perkembangan 

bakat dan 
kreativitas anak
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Berdasarkan pemaparan para responden, 

dapat dilihat sebuah kesimpulan terkait dengan 

strategi yang digunakan agar bakat dan 

kreativitas anak tetap berkembang di masa 

pandemi COVID-19 bahwa, baik di desa, 

maupun di perkotaan tidak ada perbedaan 

terlalu menonjol. Hal tersebut juga bisa di 

sebabkan karena orang tua belum memilki 

pemahaman yang begitu mendalam dan 

komprehensif tentang pengembangan bakat dan 

kreativitas. Strategi yang digunakan hampir 

sama, yang menjadi pembeda hanya terlihat 

pada sisi kesiapan orang tua yang tinggal di 

daerah perkotaan lebih siap menghadapi situasi 

pandemi seperti ini, disebabkan karena 

hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran 

online yang terbilang lebih sedikit 

dibandingkan dengan yang berdomisili di 

daerah pedesaan.  

 

D. KESIMPULAN 

Banyak tantangan yang telah dihadapi 

oleh anak dan orang tua selama pembelajaran 

daring dari rumah, seperti masih ada anak yang 

tidak memiliki handphone, akses jaringan 

internet yang lambat, harga kuota yang mahal, 

dan kondisi ekonomi yang lesu akibat pandemi. 

Dalam menghadapi hambatan dan tantangan itu, 

beberapa strategi yang dilakukan oleh orang tua 

agar perkembangan bakat dan kreativitas anak 

tetap berkembang di masa pandemi seperti ini, 

seperti menciptakan lingkungan yang bersih 

dan sehat agar tercipta pembelajaran anak yang 

tenang dan menyenangkan, aktif memantau 

perkembangan belajar anak selama melakukan 

pembelajaran dari rumah, memberikan 

kebebasan yang selebar-lebarnya kepada anak 

untuk bermain atau dengan mengajarkan sebuah 

keterampilan seperti memasak, dan menyiapkan 

segala keperluan dan kebutuhan anak selama 

belajar dari rumah, agar mereka belajar dengan 

baik serta bakat dan kreativitas yang 

dimilikinya tetap berkembang. Jadi secara 

keseluruhan, orang tua telah menerapkan 

strategi dalam pengembangan bakat dan 

kreativitas selama pandemi COVID-19 kepada 

anak. 
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